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Analisis Pendapat Sayyid Qutbh dan Quraish Shihab Pada Surah At-Taubah Ayat 60,21.
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pahlawan devisa karya James Eudes Wawa menyebutkan, rata-rata
kasus TKI/TKW vyang menjadi korban trafficking dipekerjakan

sebagai penjaja seks, oL laki-laki hidung belang, bahkan

kan sebagai
g kepada bos
uang tersebut
sepeti paspor
i Jawa Barat,
engan negara
suk Indonesia
pada.kasus
, seperti

BG asal

ernama Hadi

itangani oleh

szBQmNOROGO

16 Khamdatul Aliyati, “Perbudakan dalam Pandangan Mufassir Indonesia”, (Skripsi S1
Fakultas Ushuluddin, Uin Walisongo, 2015), 44.
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Sebagai sumber ajaran Islam, al-Qur’an telah membicarakan

tentang perdagangan manusia ini dengan jelas, seperti dalam surah an-

Nir ayat 33.

b. Industri Pornog

at 1 UU RI nomor 4

p orang dilarang

menawarkan,
pornografi.t’
enyalahi fitrah
dipaksa untuk

dan disebar

i SIQ; IinngangthK ﬁ Qaﬁ” (Online),

https://mww.hukumonline.com/klinik/detail/ulasan/It540b73ac32706/sanksi-bagi pembuat- - dan-
penyebar-konten-pornografi, diakses pada tanggal 12 Maret 2022.
18 Elfi Munawarah, Pendidikan Gender dan Hak Azazi Manusia,(Yogyakarta: Sukses

Offset, 2009), 83.



29

tidak digaji, walaupun digaji biasanya dibawah standar atau dibawah

dari nilai pada saat kesepakatan awal. mereka biasanya tidak

diperbolehkan kelusr rug alaupun boleh itupun jarang-jarang.
Tujuannya adalal ~ ida . Bahkan terkadang mereka

dikasih jatah makan

nya berkedok
jet bayi dari
dan bayi atau
iasanya kalau
saja bayinya
adopsi karena
uang sebagai

imbalan. telaf

janaObaNya@wRy @ yGlaﬂanpa adanya

pernikahan orang tua, memiliki beberapa faktor sehingga membuatnya
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dijual. Pertama, dijual oleh ibunya sendiri karena merasa malu. Kedua,

dijual karena tidak diinginkan dan bisa menghasilkan uang. Ketiga,

,diadopsi oleh orang laj mengetahui maksud yang sebenarnya

dari i perti rkan oleh Etty Tindage

an bayi di pasar
t dan kasusnya
) tinggi sulut.
k mempunyai
Diperlukan
2ngan bantuan
Dra. Sientje
saan DNA”.19

bahwa orang
gsa lain serta
dan jika tidak

sesuai dengan catatan sejarah

yang benar. diketahui bahwa Islam

Ika tawanan ang badar

berus

menghindari

dibebask engan m i tidak mampu harus
membay m, selain itu
sejarah i i hattab yang
mengam n tole yatnya untuk

PONOROGO

19 .M Ghandhi Lapian, Anita Rahma, Trafficking Perempuan dan Anak Penanggulangan
Komprehensif Studi Kasus Sulawesi Utara: Kajian Penaggulangan Trafficking Perempuan Dan
Anak Sulawesi Utara, 181.
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tetap beragama dengan agama lamanya asalkan mau hidup damai

berdampingan, kemudian Kita juga tahu bagaimana Muhammad al-Fatih yang

membebaskan rakyat Konstanti ptuk tetap memeluk agama lamanya

angan mereka
permaslahan

, serta secara

ertama,  Islam

pahwa seluruh

terhadap
melepas
kemasla u

naqli y ha i ahih. Karena

sesunggLPa @ )N'bﬂ lealﬂAGb dﬂalan Dakwah,

20 2Abdul Hakim Wahid, ‘“Perbudakan dalam Pandangan Islam, Hadits dan Sirah
Nabawiyah: Textual And Contextual Studies”, Jurnal Nuansa, Vol. VIII, No. 2, Desember 2015.
145.




32

ingin mengikat dan membatasi kemerdekaan serta ingin memerangi maka

balasan yang tepat adalah ia harus ditahan dan dijadikan budak supaya

memperluas jalannya dakwah. islam menyikapi para budak dengan

ebagai agama
zaman tidak
imasa lampau
namun disisi

ersuasif  untuk

22

kemu islam ingin

tidak

menghapuskan  perbudakan,

dideklar no
seketika. u
sosial ya rjadi

PONOROGO

2L Syeikh Abdullah Ali Bassam dan Syeikh Abu Bakar Al-Jazairi, “Sikap Terhadap
Perbudakan” diakses melalui alamat Https://Almanhaj.Or.1d/3062-Sikap-Islam-Terhadap-
Perbudakan.Html, diakses pada tanggal 13 Maret 2022.

22 Muhammad Tisna Nugraha, “Perbudakan Modern (Modern Slavery)”, 56-57.

terlalu  sulit, cukup
un akan habis

lakukany@®nengingat efek
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Islam tidak serta merta menghapuskan perbudakan karena Islam

melihat bahwa membebaskan budak tanpa persiapan yang matang hanya akan

mengakibatkan kesengsaraan th besar buat budak itu sendiri, buat

tenaga kerja
dan sek: akibg ageNsahan asy@rakat, kondisi

ham Lincoln

perbudakan

keper

genai martabat kemanusiaan secara

m ukum tentang
aka@molehSebagian orangil§lam.?*

PONOROGO

23 Ahmad Sayuti Anshari Nasution, “Perbudakan dalam Hukum Islam”, Jurnal Ahkam:

Vol. XV, No. 1 Januari 2015, 98.
2 Abdul Hakim Wahid, “Perbudakan dalam Pandangan Islam, Hadits dan Sirah
Nabawiyah: Textual And Contextual Studies”, 142.

dengan pandangan penting isl

fundame Di

perbuda u ta masih
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Pada masa turunnnya al-Qur’an ini, budak merupakan seorang yang

menjadi tawanan perang. Muhammad Yunus menyebutkan dalam tafsirnya di

era sekarangpun masih terdapai lakan, namun bukan karena tawanan

pernyataan ter

alah satu cara
ahinya (Q.S.
g ini, budak-
budak wanite &) ti orang pelayan

tidak day i iji i telah marak

disebut human

keperluan membantu budak B maksud dari pembantu adalah
meringa i askan diri. Bisa
berupa p i i eka kemudian
di beba Hashbi Ash
ShiddiequrﬂjtkNBuﬁ blR h@ rﬂka @rangan yang
menjadi tawanan perang atau Budak belian, namun juga mereka dalam bentuk

kesatuan sebuah negara yang tengah dijajah. Jadi mereka berhak
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mendapatkan sebagian harta atau zakat untuk membebaskan mereka dari

penjajahan (Q.S. at-Taubah: 60). Pendapat Quraish Shihab dalam Q.S. at-

Taubah ayat 60 ini, dalam pe gnya beliau menyebutkan pendapat

, sedangkan
gi, dapat juga
rigab atau al-
butkan bahwa

kebebasannya

Zhihar, Kaffarat pembun

an pada Q.S. al-Balad ayat 13

Quraish b men | fakka yang berarti
membuk i atasi hak-hak

asasinya i i kuat, dengan

demikian yang harus an adalah membebaskan manusia dari segala hal

yang me erlengu dMeren a kaﬁrta kema:nuisiaap.
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Menurut teuku Muhammad Hasbi Ash Shiddigiey, perbudakan yang

telah dihapuskan adalah perbudakan dalam bentuk fisik saja, namun masih

banyak perbudakan lain yang 4 garak seperti perbudakan-perbudakan

politik, ekonomi, sosiz Yaitu orang-orang ditindas
haknya, sehingg ety TeTe aaknya, Pada Q.S. al-

Balad ayat y S TRQA * 1 Quraish Shihab
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BUYA HAMKA DAN TAFSIR AL-AZHAR

A.  Biografi Buya Hamka

1. Riwayat Hidup B
asing lagi dalam
gai Buya Hamka
donesia yang
Malaysia dan

pada pelbagai

seorang yang
i sama sekali.?
pidato, berjiwa

ang berani
Indonesia.

bang
sastr

dari b agal kalan amk adalah ulama dan pemimpin

ROGO

! Panitia Peringatan Buku 70 Tahun Buya Hamka, Kenang-Kenangan 70 Tahun Buya
Hamka, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), 8.
2 lbid., 17.

37
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di hati masyarakat.®> Hamka juga dikenal oleh masyarakat luas sebagai

orang yang mempunyai integritas tinggi dalam bidang moral dan

, ahli politik,

ari nama Haji
| 17 Februari
arat. Ayahnya
tokoh ulama

Buya Hamka

2010), 1.

4 Hamka Etlka Hamka KontrukS| Etik Berba5|s Rasional Religius, (Yogyakarta: LKiS,

® 1bid., 2.
® Raihan, “Dakwah Menurut Perspektif Buya Hamka”, 61.


https://fuadnasar.wordpress.com/2017/08/28/mozaik-inspirasi-tokoh-buya-hamka-ulama%20di-hati-masyarakat/
https://fuadnasar.wordpress.com/2017/08/28/mozaik-inspirasi-tokoh-buya-hamka-ulama%20di-hati-masyarakat/
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terkenal dengan sebutan Sumatera Thawalib, Hamka sendiri terdaftar di

sekolah Diniyyah, sekolah agama pertama dengan menggunakan sistem

pendidikan modern yang didi h Zainuddin Lebay al-Junusyah.’

beliau selalu

. kerana itulah

i, yang mulanya

cara-cara isional. Pada

yaitu Hajig@&Bdullah Ahmad

TALH ndQ AR thlnG/’et@oglcal Approach:

A Review on Economlc Verses |n Tafsir Al-Azhar By Hamka (1908-1981)”, Turkish Online
Journal of Design, Art and Communication 8 (n.d.): 810, https://doi.org/10.7456/1080sse/115 810.

8 Nasir Tamara, Buntaran Sanusi dan Vincent Djauhari, ed., Hamka Di Mata Hati Umat,
(Jakarta : Sinar Harapan, 1984), 207.
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dan Haji Rasul dengan pelajaran yang paling ditekankan adalah pelajaran

ilmu alat yang berupa kemampuan untuk menguasai bahasa Arab dan

cabang-cabangnya.®

Pada tahun stem berkel3 enalkan di surau ini. Tetapi

Dalam catatan
baga-lembaga

azah sebagai

pernah tamat

ini berkaitan

enang mencari

awalib ir ka-rena

merasa jenuh. la lebih su erpustakaan umum milik gurunya,

Zain Ha le buku, bahkan
bebe ia m pulan e uki®Wang dipin ya tidak ada

o Deli?r. ﬁan Nrerﬂ] diRneszkaGPBlﬁgl), 52.

10 1bid M83.

11 Samsul Nizar. Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang
Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), 15-18.

2 Nor Huda. Sejarah Sosial Intelektual Islam di Indonesia, Cet. I, (Yogyakarta: Ar-Ruzz

Media, 2007), 292.
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hubungannya dengan pelajaran, Hamka sempat dimarahi ayahnya.

Misalnya, ketika Hamka membaca Kaba Cindua Mato. Ayahnya berkata,

Apakah Hamka kelak akan horang alim, atau menjadi orang yang

suka bercerita.®

awalib tanpa
ma kilometer
. Itupun tidak

kalau bukan

an kecilnya, Mohammad Damami

ol an kenakalannya
n ah&atunya ad kebiasaannya

PONOROGO

13 M Alfan Alfian, Hamka dan Bahagia (Reaktualisasi Tasawuf Modern untuk Zaman
Kita), Cet. I, (Bekasi: Penjuru Iimu), 24.
1% 1bid., 24.

Adapun mengenai
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keluyuran dari pergi ke surau menjadi ke gedung bioskop untuk

mengintip lakon film bisu yang sedang diputar.®

3. Karir Intelektual

ai dari daerah
lahir. Lewat
lanisasian dan
dan Syarikat

Islam modern

Nuansa keagamaan dilihat oleh Hamka antara di

Min ba beda. Islam di
Min b i idah, karena
15 Abdulfah Sani Ritongd, “Pendi AKhTAK Dalam Perspektif Hamka,” Edu Riligia 2,

no. 4 (2018), SP B G
16 Sudi “Pemﬂ HNTeQM | ESQ Ju Ilmﬂj Ushuluddin 12,

no. 2 (2011), 223, https://doi.org/10.14421/esensia.v12i2.710.

7 Muhammad Audi Ridhani, “Hamka dan Tafsir Al-Azhar”, Qureta, (Online),
(https://www.qureta.com/post/ulama-nusantara-hamka-dan-tafsir-al-azhar ), diakses pada tanggal
19 Desember 2021.



https://www.qureta.com/post/ulama-nusantara-hamka-dan-tafsir-al-azhar

43

berhadapan (berbenturan) dengan tradisi adat daerah Minang yang berbau

jahiliyah. Dengan begitu, orientasi yang ditampilkan oleh pembaharu

Islam di sana adalah membg akidah dan ibadah Islam dari hal-hal
Hamka mengaku
Hamka melihat
Jawa. Jika di
Ming ) pe an Al praktik yang
i Jawa lebih

bodohan, dan

masyarakat,bahkan sering sebagai “tukang pidato yang tidak

berij " apa ik ulama karena
belu n Bahasa d Hamka sa tercambuk
untu bek ih ng

PONOROGO

18 |bid. 2.
19 M Alfan Alfian, Hamka dan Bahagia, 25-26.
20 |bid., 26.
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Pada Februari 1927, Hamka mengambil keputusan untuk pergi ke

Mekah, memperdalam ilmu kegamaan dan memperdalam Bahasa Arab,

selain menunaikan ibadah pi itu semua dilakukan tanpa pamit

jemaah haji
uah organisasi

aah haji asal

tindakan dan kerjanya se

Bela (19 e Minangkabau)
men k ka seja g u itisi ka di Sumatra
Bara laha re i emerintah di

selurBur@a, Nda@i nRr [@naGnosudah 21 Juli

21 1bid., 26.
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1947), dalam waktu mana Bukit Tinggi menjadi ibukota Republik

Indonesia, kedua sesudah Yogyakarta, kedudukan Hamka bersifat sebagai

salah seorang pemimpin N3
Kiprah dan : bisa diperpanjang pada masa

Orde Baru,

jat bermanfaat
a beliau masih

mu-ilmu yang

merupakan sosok lengkap. ak hanya pandai merangkai kata-kata

dala tu ), Na ju lis karya fiksi.
Tida Y trawan Y, ap I an hal se m ini. Meski

PONOROGO

22 panitia Peringatan Buku 70 Tahun Buya Hamka, Kenang-Kenangan 70 Tahun Buya
Hamka dalam Kenang-kenangan Bekerja Sama dengan Hamka oleh Mr S.M Rasjid, 20
23 M Alfan Alfian, Hamka dan Bahagia, 30.
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Buya Hamka tak pernah mengenyam bangku perguruan tinggi, namun tak

ada orang yang meragukan karya-karyanya tersebut.?*

Hamka memang penulis  yang produktif. Jumlah

karyanya memang &3 dan selalu askan Islam. Dan ini adalah

a adalah yang
laman.?®

beliau mulai

au mengarang

Khatib dari

am edisi jawi, bahasa Minangkabau,

y' kar Siddi

4) Si Sabariah cerita ro

% Sya d ]\m uya Hamka Dan
Minat Menulis hada C |ng ina onal Pendidikan
Era Revolusi “Membangun Slnergltas Dalam Penguatan Pendidikan Karakter Pada Era Ir 4.0,”
2018, 402.

139.

5 Nasir Tamara, Buntaran Sanusi dan Vincent Djauhari, ed., Hamka Di Mata Hati Umat,




47

6) Adat Minangkabau dan Agama Islam

7) Ringkasan Tarikh Umat Islam, Ringkasan Sejarah sejak Nabi

Muhammad (S.A.\} pai khalifah yang ke empat, Bani

arakat, Balai

syarakat, Balai

Vlasyarakat,

18) Merantau ke Deli y Pedoman Masyarakat, Toko Buku

ar
1 ar Gauthie je n)
2 an D

PirviNE R O G O

22) Keadilan Illahi.
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23) Tasawuf Moden.

24) Falsafah Hidup.

25) Lembaga Hidup.

39) Ayahku, terbit di Jak

BN Qi O G O

43) Kenang-kenangan Hidup |I.
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44) Kenang-kenangan Hidup I1.

45) Kenang-kenangan Hidup I11.

46) Kenang-kenangan . (Autobiografi sejak lahir 1908

aNgsur sampai

n ke Il tahun

Pedoman Masyaraka

. hun 1952.

953 Jilid

GPen@ ,Nn @anR ,@h Gnd@a, (Pidato di

Kaherah, Mesir untuk Dr. Honoris Causa).
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61) Soal Jawab, disalin dari karangan-karangan beliau di Majalah

Gema Islam.

62) Dari Perbendaharaag dicetak oleh M. Arbi di Medan.

Bulan Bintang.

oleh Bulan

2kembali dari

7Boh®cNOROGO
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78) Muhammadiyah di Minangkabau, terbit saat Menyambut Kongres

Muhammadiyah di Padang.

79) Pandangan Hidup | it tahun 1960.

80) 1936-1942 )

19364 :
81) ¢4
('

gman Masyarakat, dari tahun

‘ , dari tahun 1959
(1 gtk

A\gama), terbit

8
B. Tafsir /
1.

jlari penamaan

N Al-

ar, oyaikh Mahmoud

PR yang disampaikan oleh

Hamka di Masjid Ag Azhar, mulai tahun 1959. Pada saat itu

sji :
sa Hamka .H. Fakih

ONOROGO

26 panitia Peringatan Buku 70 Tahun Buya Hamka, Kenang-Kenangan 70 Tahun Buya
Hamka), 534-537.

waktu yang

an dan H.M.
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Yusuf Ahmad menerbitkan sebuah majalah yang bernama Panji

Masyarakat.?’

Sebagaimana akuan  Hamka  sendiri  dalam

a tafsirnya tersebut dengan

yang “bergentayanga itu, namun masih canggung dalam

ny. er Di
u mun il m d
tanya u ik

PONOROGO

27 Malkan, “Tafsir Al-Azhar: Suatu Tinjauan Biografis Dan Metodologis,” Hunafa 6, no.
3 (2009): 366, http://groups.yahoo.com/group/rezaervani.
28 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid 1, Cet.V, (Singapore: Pustaka Nasional Pte. Ltd, 2003),

as ini, tutur

44.
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Hamka, menjadi sasaran utama dan alasan penulisan Tafsir Al-
Azhar.?®

Perlu dicatat b fsir Al-Azhar Hamka memberikan

ampak dalam

afsir  bersifat
macam aspek
u keislaman,
etahuan ilmiah

pek wawasan

mencakup segala pengetahuan dan wawasan Yyang

m intod Hamka atakan bahwa
yany. erhadap pembacanya.

2 Husd®l HidaYas® M. longn Bkst AﬁKa ya Hamka,” El-

"Umdah 1, no. 1 Januari-Juni (2018): 38, https://doi.org/10.20414/el-umdah.v1i1.407.

%0 Nor Huda. Sejarah Sosial Intelektual Islam di Indonesia, 293.

31 Syaripah Aini, “Studi Corak Adabi Ijtima’1 Dalam Tafsir Al-Azhar Karya Hamka,” Al-
Kauniyah: Jurnal llmu Al-Qur’an Dan Tafsir 1, no. 1 (2020): 83.
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Para pembaca ini terdiri dari dua kelompok.3? . Kelompok pertama

adalah para generasi muda Muslim. Hamka merasa bertanggung

yang mereka
sannya dalam
dimaksudkan

uslim untuk

yaitu mereka
slam. Hamka

ga yang tidak

%2 1bid., 293.
33 |bid., 293
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memberikan sarana yang diperlukan untuk menjalankan tugas-

tugas mereka secara efektif kepada kelompok ini.®*

Perhatian Ham adap kedua kelompok di atas secara

gunan Islam dalam
. Dia
) di Indonesia,
pandangan
pengaruh ini.
ikian, adalah

dan untuk

terancam di

Fi

BlyyasleanfR-Jaera @aw Jauhari,

% 1bid., 294.
% 1bid., 294.

ailu al-Athar,
i, Tafsir al-

Manar karya
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Tafsir Fi Zhilal al-Qur’an karya Sayyid Qutb, Mahasin al-Ta 'wil

karya Jamaluddin al-Qasimi, Tafsir al-Maraghi karya Syaikh al-

Maraghi, Al-Musha sar karya Muhammad Farid Wajdi,

I-Qur’an dan
karya Syaikh

bdurrahim al-

Amir Ash-

Shan’ani, al-Tawass I-Wasilah karya Ibn Taimiyah, Al-

lawi, dan lain
k berhasil yempurnakan

r@)erNahOerIRa t@afoai@l -Azhar mula-

%6 Hamka. Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas. 1983) Juz I, 331-332.
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mula yang disusun bukanlah dimulai dari juz 1 yang mengandung

surat al-Fatihah dan surat al-Bagarah sebagaimana kebiasaan para

penafsir. Tetapi Tafsig ar dimulai dari surat al-Kabhfi, juz 15.

menggunakan
t, yaitu:

menggunakan
secara runtut
lai dari Surah

ang demikian

c. Sebelum beliau ment an beserta menafsirkan sebuah ayat

S itu
u a
m g ri dari 7

PONOROGO

3" Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz I, 42.
%8 Howard M. Federspiel, Kajian al-Qur’an di Indonesia; Dari Mahmud Yunus Hingga
Quraish Shihab, terj. Tajul ‘Arifin (Bandung: Mizan, 1996), 141 dan 143.

rtinya, jumlah

Contoh: h al-Fatihah

diturunkan di
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Makkah. Dan Surah al-Takatsur (bermegah-megahan), surah ke-

102 yang terdiri dari 8 ayat dan diturunkan di Makkah.3®

. Penyajiannya ditulis @ agian-bagian pendek yang terdiri dari

ka terhadap

kelompok

Sebagai contoh
ahasan tentan ] sebagai rukun
embacasSurah-al-Fatihah
Irt mendengar
berkata:

tidak telah dijadikan menjadi ikutan

tel u takbir pula
aklah ka erdiam diri.”

PONOROGO

39 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz I, 79.
40 Howard M. Federspiel, Kajian al-Qur’an di Indonesia, 140.
41 1bid., 142-143.
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(Diriwayatkan oleh yang berlima, kecuali al-Tirmidzi, dan berkata

Muslim: “hadis ini shahih”).#?

g. Dalam tiap surah, enambahkan tema-tema tertentu dan

mengelompg

menjadi bahan bahasan.

ema antara lain: a.

Dalam Tafsir inang pengarangnya tampak

) ketika mka menafsirkan
ai
42 Hamka, Tafsir Al-Azhar, 119

_ @ HarpafﬂAszOt. \RPgaﬂPuGNaﬂ Pte. Ltd, 2003),

4 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid 1, 92.
4 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid 1, 98.
46 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid 1, 100.
47 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid 1, 76.
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Ay o1 Uil Agstiy

“Dan buah-buahan serta rumput-rumputan (31) untuk
kesenanganmu untuk binatang-binatang ternakmu
(32).%8

buh di daerah
durian, duku,
pcam rumput-

lipelihara oleh

sa Minangnya
i contoh buah-

butan, durian,

atikan makna

nya, demikian

N s
ﬁseﬁikaﬁka ng mp tikﬁontﬁjalitas ayat al-

8 Al-Qur’an Kemenag in Word, 80: 31-32.
9 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid X, 7896.
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Qur’an. Hal demikian, berangkat dari porsi asbab nuzul dan usaha

kontekstualisasi pemahaman dengan keadaan masyarakat terlihat

lebih besar.*®

4. Metode da Penafsira

ninya. Dalam
rangkat dari
sir al-Qur’an

juk penafsiran

ihara sebaik

mungkin hubungan agal dan ‘agl, antara riwayah dan

ki hw
p a
au n adi. Pada saat

PONOROGO

%0 Hidayati, “Metodologi Tafsir Kontekstual Al-Azhar Karya Buya Hamka.”, 38.
1 Wely Dozan, “Dinamika Pemikiran Tafsir Al-Qur’an Di Indonesia Potret Metodologi,

Kontekstualisasi Terhadap Penafsiran,” Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam 13, No. 2
(2020): 229.

semata- mata

ahulu, tetapi
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yang sama, tidak pula melulu menuruti pertimbangan akal dan

melalaikan apa yang dinukil dari penafsir terdahulu. Suatu tafsir

yang hanya mengekg at atau nagal dari ulama terdahulu,

ag belaka. Sebaliknya, kalau

I negara yang

engakui bahwa

sedaya upaya

mka tidak

cenderung pada sat hab, melainkan merangkul semua

al t
rn a
r S

aI-MRhi@iane@uang@tawGenﬂﬁir F7 zilalil

52 Islah Gusmian. Khazanah Tafsir Indonesia; Dari Hermeneutika hingga ldeologi,
(Yogyakarta: LKiS, 2013), 36.
%3 Ibid., 37.
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Qur’an karya Sayyid Qu b, diakuinya bahwa karya Sayyid Qu b telah

banyak mempengaruhinya dalam Tafsir Al-Azhar. Dari ketertarikannya

terhadap beberapa tafsir te glah memberikan warna-wana dalam

Tafsir Al-Azhar, sehi han tersebut dapat kita temui
dengan mudg adabr ijtima’i dengan
setting pbjek sasarannya.

I, corak yang

R

OGO

PONO

5 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Juz 1, 37.



BAB IV

PERBUDAKAN MENURUT BUYA HAMKA DALAM TAFSIR AL-AZHAR

A. lIstilah-istilah Perbudakan g

SR oflu-ibadah.

az
ra, q b menunj
Dala Muna z a

PONOROGO

* Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwirkamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), 886-887, Lihat Juga Majma”’Al-Lugah Al-‘arabbiyyah, Mu’jam Al-Wasit, Cet.
Keempat (Mesir: Maktabah Syuruqg Al-Dauliyyah, 2004), 579.

2 lbnu Munzil, Lisan Al-‘Arab, Jilid 4 (Kairo: Dar Al-Ma’arif, 1119), 2776.
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yarqubu-ruqub,ragbah yang memiliki arti menjaga, mengawal,

menantikan, dan mengawasi. Ragabah merupakan bentuk mufrad

sedangkan jamaknya adala ang bermakna dasar leher.® Dan juga

ufassir ketika
g mengajukan
Dalam hadits

aksud dengan al-

tuannya.*
Ma

ua kata dasar,

Palaka jan W L az Edlrl dari tiga_huruf asal yakni
dan kaf yang merupakan pada makna kekuatan terhadap sesuatu

yakni

mim,

8 Munawwir. Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesiai, 519-520.
4 Ibnu Munzil. Lisan Al-‘4rab, Jilid 4 (Kairo: Dar Al-Ma’arif, 1119), 1071.
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(menguasai).> Dalam kamus al-munawwir, lafaz malaka bermakna

memiliki, menahan, menguasai, dan mengekang. Dan ketika disandingkan

dengan imra’tun maknanya menikah.® Lafaz lain yang masih satu

al-Qur’an,, penyebutan
lafaz al-yamin sebagaimana

r (24); 31ldan 58,

LP/GING RO G O
8 Zakad¥a, Mu adey

° Ragib Al-Asfahani, Mufradat Alfaz Al-Qur’an, 893.

10 1bnu Manzur, Lisan Al-‘4rab, 4967.

11 M. Quraish Shihab Dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an, (Jakarta: Yayasan Bimantara, 1997),
415
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seorang budak berada di bawah kekuasaan tuannya. Dan kekuasaan erat

hubungannya dengan yang kuat.*? Sehingga seorang budak tunduk kepada

tuannya itu karena mereka memiliki kekuatan atau kuasa atas

bahwasanya
ana al-Qur’an
ang dibahas.
makna. Lafaz
ragabah adalah leher.
Sedangka anya menjadi
budak/pe wanan perang

diikat ke leher
tersebut baik itu denga
kesalaha u deng alam bagi af al-zakah.
Perbud

m t a Hamka penafsirannya

dalam T wAIQar:N O R O G 0

sebagai sanksi atau tindakan

12 1pid., 416.
13 Abdul Baqi’, Al-Mu jam Al-Mufahrass Li Alfaz Al-Qur’an Al-Karim, 774-775.
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1. Ma Malakat Aimanukum

a. Surah an-Nis@’ ayat 3

\: dua, tiga, atau
akan mampu
amba sahaya
u lebih dekat

melihara anak
ampai dengan
diajukan oleh
i (kemenakan

Alis sampai dengan

secara adil,
puan lainnya.

yang di dalam penja
ia membayar
ingin berbuat

lk jujur Tt jur lebl” baik meni saja dengan

P& NOQ OGO

14 al-Qur’an Kemenag in Word, 4:3.
5 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid 11, 1062.
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Dalam ayat ini juga membahas tentang ayat sebelumnya yang
berbicara tentang memelihara anak yatim. Namun dalam ayat ini timbul

permasalahan dimana jika pjadi wali anak yatim tersebut adalah

ersebut, maka nikahilah secara jujur,

bay a tn arkan kepada
pere n alaupun k anak yatim
pere i j a ri.

PONOROGO

18 1bid., 1063.
17 1bid., 1063.
18 1bid., 1063.
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Selanjutnya dijelaskan, jika kamu takut tidak dapat berlaku jujur

nantinya ketika menikahi anak yatim tersebut, sebaiknya kamu menikahi

“(Djhara juga i u nikah) perempuan-
p ua ngﬁsu k hﬁa a perempuan

(tawanan perang) yang kamu miliki) sebagai ketetapan Allah

19 1bid., 1064.
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atas kamu. Dihalalkan bagi kamu selain (perempuan-
perempuan) yang demikian itu, yakni kamu mencari (istri)
dengan hartamu (mahar) untuk menikahinya, bukan untuk
berzina. Karena kenigmatan yang telah kamu dapatkan dari
mereka, berikanla 8 mereka imbalannya (maskawinnya)

g keimananmu.
(seketurunan
hilah mereka
ilah mereka
daan mereka
bukan (pula)
I piaraannya.
uami), tetapi
; ereka adalah
setengah dari hukyma - erdeka (yang
tidak bersuaml) Ha i amba sahaya)

k 3 ‘ alk sulitan (dalam
u lebih baik
a Penyayang.

at ini adalah:
an yang telah menjadi hamba

erang itu untuk
i h digempakan oleh perang

bﬁ fidlﬁn Eiw erja ene 0sa ntara ke suatu

20 3l-Qur’an Kemenag in Word, 4: 24-25.
21 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid 11, 1157.
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negeri. Misalnya tentara Jerman masuk ke Rusia, begitu juga

sebaliknya. Persoalan perempuan pada negeri-negeri yang diterobos

oleh musuh belum jugg erdapat puluhan ribu anak serdadu

ja yang ingin
n perempuan
ak belanjanya

heé dengan izin

dirimu sendiri.
sahaya yang

ilikan) rezeki

hingga kamu

Kamu takut

epa takut k a sesamamu.

Seperti i laskan tanda-tandg_itu bagi kaum

P60 ﬁ O'G'o

22 Ipid., 1160.
2 Ibid., 1166.

24 al-Qur’an Kemenag in Word, 30: 28.
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Penafsiran ayat di atas adalah:

Ayat ini menerang mpamaan lain yang diberikan Allah.
Perumpamaan | i akta kehidupan manusia itu

sendiri

llah. Bahkan

itu pada diri

bBb@ mNa Ola Ras@taﬁx y@nereka miliki,

25 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid V11, 5514.
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sehingga mereka tidak dapat melakukan sesuatu pada hak milik

mereka sebelum mendapat kerelaan dan persetujuan dari budak

mereka?%®

ak i Al
p aum mu it p
b llah k da e

dBakL(a)n NNQteRda@et&ar@g jelas beserta

% |bid., 5514.
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argumentasi yang sangat kuat itu? Di antara mereka ada yang
menerima dalil itu dan ada pula yang tidak. Kebanyakan kaum

musyrik itu mata hatig dan jiwanya berpenyakit sehingga

an pelajaran

ahaya yang engkau miliki dari apa
ng dianugerahkan

erempuan dari
dari saudara
saudara laki-
a perempuan
an mukminat
ke da Nabl a Nabi ingin

th M k# ? untuk orang-
gl ah mengetahui

27 |bid., 5514.
28 |bid., 5514.
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apa yang Kami wajibkan kepada mereka tentang istri-istri
mereka dan hamba sahaya yang mereka miliki agar tidak
menjadi kesempitan bagimu. Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.?®

pinti al-Harist
i Nabi saw.

ja Nabi adalah

ak-anak perempuan dari saudara
dara perempuan
puan mukmin

u Nabi mau

29 al-Qur’an Kemenag in Word, 33: 50.
% Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid V111, 5752.
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Kelonggaran-kelonggaran ini hanya khusus bagi Nabi, dan tidak

untuk semua mukmin, dengan pengertian bahwa jika ada seorang

perempuan menyerahkag ntuk dinikahi oleh seorang muslim,
walaupun dengg : jib  dibayar maskawinnya.
ahkan dirinya untuk
A maskawin.

ilainya) ketika
at ditetapkan

dengan nilai

etelah terjadi

ya meninggal

m bercampur,

dari_maskawinnya;..yang

Allah mengetahui ng telah diwajibkan kepada kaum

ini da ad a yang mereka
S syarat-s k a n lainny n tidak boleh

PONOROGO

31 Ibid., 5753.
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menikahi seorang perempuan dengan cara hibah atau tanpa saksi-

saksi.3?

Mengenai hamba ang dibeli atau yang bukan dibeli

haruslah hambag 3 apuri oleh pemiliknya, seperti

lagi Maha
nereka bertobat

ka mendapat

i perempuan-
la) mengganti
kecantikannya

Allah tidak membo abi saw untuk menikahi perempuan-

elarang untuk
n yang meskipun
saw, ke perempuan-

PONOROGO

%2 1bid., 5754.
3 1bid., 5754.
3 al-Qur’an Kemenag in Word, 33: 52.
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perempuan hamba sahaya yang diperoleh dari peperangan atau yang

dihadiahkan kepada beliau.®

Abu Dawud dag geriwayatkan dari Anas bin Malik

bahwa dia be h memilih kepada istri-istri
Nabi, A di bawah naungan
rum i knals. A W tasi Nabi untuk

an tidak nikah

h dari empat
ernikahan itu

abijaksana. Di

ta yang tidak
I.
Pperempuan yang dapat

diperote Va riwayat yanemberasal dari

mereka sangat {8 garuh oleh banyaknya riwayat.

. ap du
permul I u
S Si sa olong.

PONOROGO

bagi dakwah

n perkawinan

35 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid V111, 5758.
36 |bid., 5759.
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3. Setiap orang Islam pasti ingin menjalin hubungan keluarga

dengan Nabi saw, agar bebas masuk ke rumah Nabi saw.

Bahkan, setiap ingin dapat melayani Nabi.
ng yang membelanya dalam
gat berharga adalah

perti  perkawinan

Hafshah binti

yang lebih
an  Zainab.
na takut pada

guna  untuk

AR s N
CA bl (a (paadany Cuiagall J85

e A e 545

3 el 3 G
3 3 O 3 5 Gl 3A)

B-' M)}Q Rﬂﬂ-\-“-“ OAJS‘ Oa A
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L5.% < oA 2 a% 37 420 - 4 % s“{./% weo 4 ° “ o3 8 4. _%osy T 43 o7
aslal (pda’sal) Al Lanad al () 132385 Ol ) (e (ndd L alaad Ggda

708 ik
Osalds

menutupkan kain
ak menampakkan

)puan mereka,
yang mereka
mempunyai
yang belum
mereka tidak
yang mereka
Allah, wahai

2 mpuan  untuk

uga dilarang

t38

PONOROGO

37 Al-Qur’an Kemenag in Word, 24: 31.
38 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid V11, 4925.
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Diterangkan pula, kepada siapa saja perempuan hanya boleh

memperlihatkan perhiasannya. Yaitu kepada:

1) Suaminya sendirj
2) Ayahnya
3) Mg

4

ghentakkan kakinya,

A perhiasan

ya harus disembunyikan.

memasukkan

nyi ketika ia

an, guna menarik perhatian
dang-Ladaégi lebif™tertarik dengan
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bunyi yang khas daripada bendanya sendiri, sedangkan benda tersebut

berada pada betis perempuan.

g. Surah an-Niar ayat

oA LI

i YAk
23 8l

“Orang-day yapd tiogRNna klah menjaga
kesucian S‘% A~ P8 : puan kepada
Apabila) ha sahaya yang

3 ji ), hendaklah

engfan mereka jika kam@iiengetahui ada

h./Berikanlah kepada eka sebagian
iakanaNya kepadam nganlah kamu
elaklkan pelacuran,
kesuciaf¥ karena kamu

hendak menea : ehidupan du i. Siapa yang
emakss Eka, maka sesunggskaya Allah a Pengampun
Penyayang (kepae etelah  mereka

m mampu

melaksanakan perkawina a dia berlaku iffah, menjaga diri dari

h naf lih iri. Dijelaskan
p en amba s y n ebas darP€rbudakan dan

PONO

OGO

%9 al-Qur’an Kemenag in Word, 24: 33.
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ingin menjadi orang yang merdeka yang sanggup membayar ganti
kerugian kepada majikannya dengan perjanjian yang tertentu.*°

Selain itu setelah di j perjanjian, biasanya pembayaran itu

Islam untuk
idak mengakui
nusiaan dan
dalam Islam

uliakan oleh

u—uLLAJS-\ﬂj

|

#dan Kami _beri mereka
ami lebihkan mereka di atas

Tetapi asulullah itu semua bangsa

raktikk iakui budakan itu oleh

0 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid V11, 4935.
41 al-Qur’an Kemenag in Word, 17: 70.
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tawanan yang terdiri dari kaum Muslimin itu dianggap sebagai budak

pula.

Karena perbudz tangan dengan pokok ajaran Islam,

sahaya agar
emerdekakan
a membantu
atau sedekah

sudah dapat

T

.q

wu—wu—%-h“ 2 A (s Giag 3 Bk b (e B0 &EE
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P L %/‘/o/ B s o 0%~ T o hog- _ ey &% fo- A b Bros % w b
o&at}hwm&ueag#vsa%hwiﬂém i Blal) 3 slia
};S/Aﬁgbﬂ\‘gué‘\l\fﬂﬂ\aﬁdhsumuise&méah

“Wahai orangg \ eriman, hendaklah hamba sahaya

hari, dan setelah
biasanya) aurat
dan tldak (pula)

sering keluar
anlah  Allah

dalam rumah.
siang sehabis
oa waktu yang

anggota rumah

PONOROGO

42 al-Qur’an Kemenag in Word, 24: 58.
3 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid V11, 4973.
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i. Surah an-Nahl ayat 71

[ “o o vT - ohwy & :q.“ 2 B 5. . R e o Bce 0. 4P % Sk -
S 220y Ay 15l Gpdl) a8 (3550 B8 Gl o alhan Jdd A

juga rezeki

ANg pintar ada

er rezeki, dan

emadai bagi

PONOROGO

44 al-Qur’an Kemenag in Word, 16: 71.
5 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid V, 3938.
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karenanya, sepantasnyalah rezeki itu didistribusikan secara adil dan
merata kepada semua pihak.

Apabila pemilik jerasa berhak mendapat keuntungan

PONOROGO

46 Ibid., 3938.
47 Al-Qur’an Kemenag in Word, 16: 75.



89

menyamakan kedudukan sembahan mereka yang berupa patung dan

berhala dengan Allah Yang Maha Sempurna.

gercayaan mereka itu sama halnya

atkan doa dan

mereka yang

pujian karena Dialah yang agung dan
ji -Nya. Segala
a,litlak kepa atung-patung,

at n

PONOROGO

48 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid V, 3939.
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Sembahan-sembahan selain Allah, tidak ada yang patut

menerima pujian. Akan tetapi, manusia banyak yang tidak mengetahui

atau sadar bahwa segalg esempurnaan hanya milik Allah swit.
Karena kejahilag , jfat kesempurnaan juga ada

jtu sebagai tujuan dari

ya (Ayat 5),
Kecuali terhadap sahaya yang
mereka miliki. Sesigg i rcela (karena

awaddah dan

samping istrin

itu_lslam mengizi

ga yan ri.>!

PONOROGO

49 |bid., 3940
%0 al-Qur’an Kemenag in Word, 23: 5-6.
51 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid V1, 4758.
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Dalam ayat ini, diberi pengecualian yaitu terhadap hamba

sahaya yang dijadikan gundik. Ayat ini berlaku semasa perbudakan

masih diizinkan.

. Surah al-Ma’arij

jan istri yang
engan hamba
a budak yang
agama, bukan
nikahi terlebih

“selir”. Anak

Padahal ayat-

aﬁl banNg bﬂ:arﬁtan daﬁfiakﬁ adalah untuk

>2 al-Qur’an Kemenag in Word, 70:30.
%3 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid X, 7637.
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melindungi budak, bahkan dalam Al-Qur’an di sebutkan beberapa

kafarat yang didalamnya terdapat tentang pembebasan budak atau

memerdekakan budak.

Ada dianjurkan  dengan

emerdekakan budak

untuk budak,
tuk menebus

ersebut diberi

., yang wajib
adalah:
emerdekakan

emberi pakaian

pada bulan

PONOROGO

% 1bid., 7637
% 1bid., 7638.
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d) Membunuh orang dengan tidak sengaja, Yaitu:

memerdekakan budak. Kalau membunuh sesama Islam

dengan tidak sg acndaklah memerdekakan budak yang

y-orang fakir,
-orang yang
pkakan) para
-orang yang
g yang sedang
gan), sebagai
i lagi Maha

dilunakkan hatiny
hamba sahaya,
berutang, untuk jal2

, Sebagaimana

PONOROGO

%6 al-Qur’an Kemenag in Word, 9: 60.

7 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid 1V, 3001.
%8 Ibid., 3001.

%9 1bid., 3002.
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3) Dan Pengurus-pengurus atasnya, ialah orang yang bertugas

mengumpulkan dan membagikan zakat.%°

4) Dan Orang-Orang itarik Hati Mereka. lalah orang-orang

Islam. Ahli figh
yaitu pertama, dari
ygal di perbatasan

). Kedua, dari

geri-negeri di

agama Islam

ceh sepakat

kaya supaya

PONOROGO

¢ 1bid., 3002
61 1bid., 3003.
62 1bid., 3006.
83 1bid., 3007.




8)

hanlneng hafa

95

mengeluarkan zakat untuk keperluan perang melawan

Belanda.®

Dan Orang-Orang gan. Para ulama sepakat menyatakan

) L of Sulid

ke arah timur
n) orang yang
kat, kitab suci,
ainya kepada
S peminta-minta, dan
;  melaksanakan  salat;

Iman. Rukun
, hamun jika

elum tersebut "~ pisa dikatakan

ONOROGO

5 Ibid., 3008.
% Ihid., 3010.
6 al-Qur’an Kemenag in Word, 2: 177.
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beriman. Rukun iman butuh pengaplikasian atau perwujudan dari iman

tersebut.

Ujian pertama yang terhadap keimanan adalah masalah

ikan terhadap
pakan naluri
an sifat suka
dak ada iman
Jak oleh harta

an diantaranya

dahulu terjadi
negeri. Salah

udakan yang

Bes@ Nan@tuR k@n Gar@mi sejak 100

57 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid I, 393.
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tahun terakhir perbudakan telah dihapuskan oleh undang-undang

dunia namun pada kenyataannya masih ada peperangan dan

an oleh bangsa Rusia.®

ingga mereka
ang beriman
pOUanIM “meskiplin dia menarik
menikahkan -laki  musyrik

reka beriman.
an lebih baik

amba sahaya laki-lak]

Penafsiran ayat
eorang Muslim
mengawinkan

kalau mereka

i iteg
W erempu
pua d

the'ﬂ]. \Nup@erﬂ'tu 0( Gupﬁ, gagah, kaya,

% 1bid., 398.
89 al-Qur’an Kemenag in Word, 2: 221.
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dan sebagainya, budak perempuan atau budak laki-laki yang mukmin

lebih baik untuk dikawini daripada mereka. Dari pihak perempuan

yang beriman tidak sed] jumlahnya yang cantik, menarik hati,

dan berakhlak.”

an yang kuat,
saja. Sebab
eturunan erat
um, dan ada
.71

embahayakan

mengadakan

xaﬁﬂﬁaﬁnww

70 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid I, 521.
1 1bid., 522.
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AR F A 1 A S ARG A Aluad b A GeBdE)

< Q))o:';,e)“,’ Wb 0% s Loz L/&e"’n PR
ujﬁu?ﬂﬂ&\fﬂﬂ\%ﬁ;és asilayl

wu disebabkan sumpah-sumpahmu
bersumpah), tetapi Dia
pah-sumpah yang kamu
gat melanggar sumpah)
iskin dari makanan
agrgamu, memberi
seorang hamba
annya, maka
arat sumpah-
(dan  kamu
Demikianlah
a agar kamu

bayar kafarat
) terjadi antara

engkau mesti

asiku 73

IOP"ng blN(itﬂa R rﬂou Gt<a @beri pakaian

72 al-Qur’an Kemenag in Word, 5: 89.
3 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid 111, 1856.
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sepuluh orang miskin dengan pakaian yang bisa menutup aurat. Atau

lebih baiknya adalah memerdekakan budak, yaitu lebih baiknya budak

yang beriman.

an dari yang ringan menuju

berat yang
kelonggaran,
Hal ini pun

an harus tiga

, namun lebih

4 Ibid., 1858.
5 Ibid., 1859.
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“Orang-orang yang menzihar istrinya kemudian menarik
kembali apa yang telah mereka ucapkan wajib memerdekakan
seorang budak sebelum kedua suami istri itu berhubungan
badan. Demikianlah yang diajarkan kepadamu. Allah Mahateliti
terhadap apa yang cerjakan (Ayat 3). Siapa yang tidak
wajib berpuasa dua bulan
berhubungan badan. Akan

i) memberi makan enam

arik bagi apa

imam Syafi’i

jika dia ingin
elah diZhiharnya.”
hendaklahmemerdekakan

rsentuhan.” Itulah ganjaran bagi

eorang istri telah

PONOROGO

76 al-Qur’an Kemenag in Word, 58: 3-4.
" Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid IX, 7211.
"8 Ibid., 7212.
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Memerdekakan budak menjadi pilihan pertama kafarat karena

agar dirasakannya hukuman yang berat atas kesalahannya yang juga

besar. Baru kemudian ji sanggup barulah pindah ke kafarat
yang kedua. Ji sudah tidak ada perbudakan,
8sa dua bulan berturut-

akan enam puluh

J juga condong

Dijelaskan lebih rinci bahwa diantara jalan yang sulit tersebut

adalah membebaskan seorang budak.?’ Islam adalah agama yang

menganjurkan untuk membebaskan budak. Tidak seperti yang

dituduhkan oleh orang-orang nasrani bahwa islam adalah agama yang

menganjurkan memperbudak. Perbudakan sudah ada di zaman Nabi
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79 al-Qur’an Kemenag in Word, 90: 13.
80 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid X, 8007.
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saat itu, termasuk orang-orang romawi juga memperbudak, orang-

orang nasrani juga memperbudak, begitupun dengan orang-orang

PN
Yahudi. Tapi tatkala Islam datang maka Nabi shalallahu ‘alayhi wa

sallam memotivasi agar membebaskan budak. Dimana ini merupakan

salah satu jalan menuju surga. Termasuk dalam makna membebaskan

A /2 <S2N\NTWA

budak selain memerdekakannya secara langsung adalah dengan

A AN /NTNTER

membantunya dalam mukatabahnya (yaitu melunasi hutang sang

/T ) )

budak yang ingin menebus dirinya sendiri dari majikannya). Demikian

\" N/ AN AL

juga membebaskan t‘gwanan perang muslim yang ditawan oleh pihak

an-Nisa’ ayat 92

emerdekakan
tebusan yang

(terbunu i k

PN QRGO
Ina ka Ofc (t ari ir) yang ada

perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, (hendaklah
pembunuh) membayar tebusan yang diserahkan kepada



Penulis menyimpulkan ba

dengan mak ng di t
I id i eb b
a su t u

dengan arti

sesuai deng
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keluarganya serta memerdekakan hamba sahaya mukminah.
Siapa yang tidak mendapatkan (hamba sahaya) hendaklah
berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai (ketetapan) cara
bertaubat dari AllahQa Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.

hilang maka
emerdekakan
bunuh wajib

ini ditanggung
amka memaknai perbudakan ini

an a ayat tersebut,
, hamun u berpatokan
t,

PONOROGO

81 gl

Qur’an Kemenag in Word, 4: 92.

82 Hamka. Tafsir Al-Azhar, Jilid 11, 1353.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah meng

tau memiliki
mulai timbul

n yang lalu,

plat pada Kkuil-

akar bentuk-bentuk

Adapun istilah-istilah 'y

Mal Aim penjelasannya
tent e perbudakan
den ak kat pada ayat

tersP d@n NIanalRallﬁrtiGse@i budak atau

diartikan sebagai budak tapi tidak secara umum. Buya Hamka

menjelaskan bahwa jika pemilik budak mengetahui bahwa budak
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memiliki cukup harta untuk memerdekakan dirinya, maka seorang tuan

sangat dianjurkan menerima harta tebusan tersebut.

B. Saran

Alhamdulillah g ), rahmat dan karunianya

sehingg skrip an mencantumkan

pun  penelitian

beberapa

kajian tokoh

permasalahan

saat penelitian

referensi penafsiran Buya

5. Bagi ara di likasikan nilai-
nilai eh dala ps menghap n perbudakan
yang idi j ni

ONOROGO
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	2. Riqāb dan Raqabah
	Lafaz raqabah dan riqāb berasal dari akar kata yang sama yakni ra, qaf dan ba yang menunjukkan pada makna penjagaan terhadap sesuatu. Dalam al-Munawwir, lafaz raqabah dan riqāb berasal dari kata raqabah-yarqubu-ruqub,raqbah yang memiliki arti menjaga,...
	Lafaz riqāb membahas tentang pembebasan budak seperti menjadikan tindakan pembebasan budak sebagai bentuk al-birr (kebajikan) (Q.S. al-baqarah (2): 177) dan menjadikan pembebasan budak bagian dari asnaf al- zakah (Q.S. At-taubah (9): 60). Akan tetapi ...
	Ayat ini menjelaskan tentang asnaf al-zakah. Mufassir ketika menafsirkannya dengan budak mukatabah yakni budak yang mengajukan diri pada tuannya untuk menebus kebebasan dirinya. Dalam hadits pembagian zakat pun juga disebutkan bahwa yang dimaksud deng...
	3. Mā Malakat Aimānukum
	Mā Malakat Aimānukum merupakan gabungan dari dua kata dasar, yakni malaka dan yamin. Lafaz malaka terdiri dari tiga huruf asal yakni mim, lam, dan kaf yang merupakan pada makna kekuatan terhadap sesuatu (menguasai).  Dalam kamus al-munawwir, lafaz mal...
	Sedangkan lafaz al-yamin makna asalnya adalah anggota badan  bagian kanan manusia dan lainnya.  Berasal dari akar al-yumnu yang memiliki makna berkah/kemakmuran atau nasib baik. al-yamin (kanan) juga merupakan antonym dari al-yasar (kiri) dari segi ar...
	Dari perbedaan-perbedaan tersebut menunjukkan pulah bahwasanya al-Qur’an memiliki kemukjizatan dari segi kebahasaan. Dimana al-Qur’an menempatkan suatu lafaz sesuai dengan kandungan ayat yang dibahas. Sehingga tidak menimbulkan kesalah pahaman atau ke...
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	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	Setelah mengkaji dan memahami dari permasalahan yang telah diuraikan secara luas yang dituangkan per bab. Maka penulis mencoba mengambil beberapa kesimpulan yang kiranya dapat mewakili dari semua penjelasan, sebagai berikut:
	1. Perbudakan adalah keadaan dimana orang menguasai atau memiliki orang lain. Sebagian ahli sejarah mengatakan, perbudakan mulai timbul sesudah pengembangan pertanian, sekitar sepuluh tahun yang lalu, Sejarah perbudakan diketahui pertama kali terjadi ...
	2. Adapun istilah-istilah yang digunakan dalam al-Qur’an yaitu: Mā Malakat Aimānukum, Raqabah, ‘Abd dan Riqāb. Dalam penjelasannya tentang perbudakan, Buya Hamka menjelaskan term-term perbudakan dengan makna yang disesuaikan dengan tema yang diangkat ...
	B. Saran
	Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT dengan rahmat dan karunianya sehingg skripsi ini bisa terselesaikan. Demikian peneliti akan mencantumkan beberapa saran dan rekomendasi bagi pembaca maupun penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut:
	1. Dalam penelitian literatur khususnya penggunaan metode kajian tokoh dalam penafsiran hendaknya peneliti mengumpulkan data sebanyak mungkin guna memperluas hasil penafsiran.
	2. Referensi yang digunakan hendaknya menggunakan data yang terpercaya dan valid serta terbaru sehingga informasi yang diperoleh masih relevan.
	3. Peneliti hendaknya menggunakan teori yang sejalan dengan permasalahan yang diambil sehingga tidak ada perubahan ditengah jalan saat penelitian berlangsung.
	4. Bagi akademisi muslim, diharapkan skripsi ini bisa dijadikan sebagai referensi penafsiran Buya Hamka.
	5. Bagi masyarakat pada umunya diharapkan dapat mengaplikasikan nilai-nilai yang diperoleh dalam skripsi ini guna menghapuskan perbudakan yang terjadi di seluruh penjuru dunia
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